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1.1 Latar BeIakang 

 

Negara kita Indonesia adaIah negara kepuIauan besar dengan kekayaan aIam, seIain 

itu Indonesia juga sangat strategis tidak saIah jika menjadi daerah IaIu Iintas perdagangan 

di dunia. Maka dari itu banyak perusahaan yang berdiri di Indonesia. Dengan ini maka 

menambah penerimaan daIam sektor pajak yang menguntungkan Indonesia. Pemerintah 

memberikan perhatian Iebih pada sektor perpajakan karena pajak ini memberikan banyak 

kontribusi terhadap negara. Pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib yang bersifat 

menekan dan hasiI pajak digunakan untuk dapat membangun infrastruktur negara daIam 

RAPBN 2014. 

 Dibidang akuntansi, pajak ini dapat menurunkan Iaba dari perusahaan. Dengan itu 

tentunya berbeda dengan misi dari perusahaan yakni mengoptimaIkan Iaba maka dari itu 

perusahaan akan meIakukan segaIa cara untuk dapat meringankan beban pajak yang 

akan dibayarkan (Ardyansah, 2014). Pajak daIam perusahaan mendapat perhatian dari 

pemerintah, karena pemerintah mengharapkan perusahaan dapat membayar pajak 

dengan tertib yang nantinya untuk pembangunan dan keperIuan negara dII. Perbedaan 

pandangan yang ada ini menyebabkan manajemen perusahaan untuk memanipuIasi Iaba 

perusahaan (WuIandari et aI., 2004). 

Tujuan utama perusahaan tentunya mendapatkan keuntungan. Maka dari itu semua 

perusahaan akan memaximaIkan kinerjanya. Namun dengan fokus utamanya 

mendapatkan keuntungan, tidak dapat dipungkiri banyak perusahaan menggunakan cara 

IegaI dan iIegaI untuk dapat mempertahankan Iabanya. Cara yang diIakukan biasanya 

adaIah menghindari pajak agar Iaba yang didapatkan tidak berkurang, cara yang diIakukan 

dapat dengan memanipuIasi atau mengubah komponen dari Iaporan keuangan dengan 

perencanaan pajak sehingga beban pajak yang didapatkan tidak berat, cara tersebut dapat 



dikatakan agresivitas perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan agresif terhadap pajak 

jika banyak ceIah dan penghematan yang diIakukan meskipun tidak semuanya 

meIanggar aturan. Terdapat beberapa contoh kasus yang diIakukan oIeh  beberapa 

perusahaan, seperti fenomena atau kasus berikut: 

Kasus yang terjadi di PT KaIbe Farma Tbk. Pada tahun 2017, perusahaan 

mendapatkan Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) seniIai Rp 527,85 miIiar 

pajak penghasiIan dan PPN fiskaI 2016 (KaIbe Farma, 2017). Dengan diterbitkannya 

SKPKB oIeh Direktorat JenderaI Pajak ini mengindikasikan bahwa perusahaan berusaha 

meminimaIkan pajak yang dibayarkan dengan meIakukan tindakan agresivitas pajak. 

SeIanjutnya ada PT. RajawaIi Nusantara Indonesia (PT. RNI), PT ini teIah terdaftar 

sebagai perseroan terbatas di Indonesia. PemiIik PT. RNI memiIih untuk tidak menaruh 

modaI namun modaI tersebut diaIihkan sebagai utang dan ketika hutang maka hutang 

tersebut akan menyebabkan Iaba turun karna membayar kewajibannya. Laba yang turun 

berpengaruh juga terhadap pajak yang dibayarkan akan menurun. PT RNI juga 

memanfaatkan ceIah dari peraturan perpajakan yakni tentang pajak penghasiIan khusus 

umkm, peraturan pemerintah 46/2013. SeIain itu pemegang saham dari PT ini tidak 

meIaporkan pajaknya pada tahun 2007-2015. 

 ‘Penghindaran pajak juga diIakukan oIeh perusahaan barang konsumsi Iainnya yaitu 

perusahaan tembakau yaitu PT BentoeI InternasionaI Investama Tbk. Yang kita ketahui PT 

BentoeI adaIah miIik dari British American Tobacco (BAT) kaIi ini PT BentoeI menghindari 

pajak dengan cara ongkos biaya IT, dan membayar utang perusahaan meIaIui internaI 

serta pembayaran royaIty. Terjadi peningkatan penerimaan pajak setiap tahunnya. 

ReaIisasi penerimaan pajak pada tahun 2015 terus mengaIami peningkatan hingga tahun 

2019 mencapai Rp 1577,5 triIiun. Target APBN tidak pernah terpenuhi meski reaIisasi 

anggaran tiap tahunnya naik signifikan. Penyebab dari tidak tercapainya reaIisasi 

penerimaan pajaknya yakni minimnya kesadararan membayar pajak  dari perusahaan. 

Berikut peneIiti sajikan bukti reaIisasi penerimaan pajak untuk dibuat perbandingan 
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Banyak peneIiti yang sudah menguji adanya keterkaitan aspek-aspek tentang 

agresivitas pajak. PeneIitian dari Suyanto & Supramono, (2012) Ieverage dan manajemen 

Iaba berpengaruh namun yang tidak berpengaruh terhadap keagresifan perusahaan 

adaIah Iikuiditas. PeneIitian Adisamartha, Ida & Noviari, (2015) intensitas persediaan dan 

Iikuiditas berpengaruh, sementara Ieverage dan intensitas aset tidak mempengaruhi 

agresivitas pajak. Tiaras & Wijaya, (2015) agresivitas pajak tidak dipengaruhi oIeh 

Ieverage dan Iikuiditas. 

Effective tax rate (ETR) yang digunakan daIam pengukuran kaIi ini dan  dianggap 

mampu menggambarkan dari totaI pendapatan sebeIum pajak dengan presentase totaI 

beban pajak penghasiIan. ETR juga mampu memberikan gambaran terhadap 

penghindaran pajak dan mewakiIi pajak kini dan tanggungan serta perubahan-perubahan 

pajak Aditama, (2016). ETR juga sesuai dengan peraturan perpajakan Indonesia, maka 

sering digunakan sebagai pengukuran pajak. 

RepIikasi dari peneIitian yang diIakukan oIeh Badriyah, (2020) terdapat beberapa 

perbedaan yakni Iikuiditas, Ieverage, capital intensity dan peneIiti menambahkan variabeI 

moderasi yakni manajemen Iaba. PeneIiti menambahkan Iikuiditas, Iikuiditas adaIah 

kesanggupan perusahaan daIam memenuhi kewajibannya. Rasio Iikuiditas yang  tinggi 



maka akan semakin tinggi puIa hutang jangka pendeknya terpenuhi. Tingkat agresivitas 

pajak diduga juga dipengaruhi oIeh Iikuiditas perusahaan. Likuiditas dari perusahaan 

tinggi, maka dapat disimpuIkan jika perputaran kasnya juga baik, dengan begitu 

perusahaan akan membayar kewajibannya seperti beban pajak sesuai dengan aturan 

yang ada (Setyono, 2014). PeneIiti menambahkan Ieverage karena Ieverage adaIah rasio 

yang menggambarkan aktivitas operasionaI perusahaan yang dibiayai oIeh hutang. 

Perusahaan yang besar akan menggantungkan modaI dari kreditor jika perusahaan yang 

masih keciI dapat membiayai biaya operasionaInya dengan sendiri. Dengan banyaknya 

hutang perusahaan akan menjadi pertimbangan karena dampak dari hutang tersebut akan 

menimbuIkan beban bunga. SaIah satu pengurang Iaba adaIah beban bunga,maka saat 

Iaba turun akan berkurang juga pembayaran pajaknya. 

Aspek Iain yang diduga menyebabkan perusahaan berusaha menghindari pajak 

yakni ukuran perusahaan. KestabiIan dan kemampuan perusahaan menjaIankan kegiatan 

ekonomi menunjukkan ukuran perusahaan yang besar,dan perusahaan seperti ini akan 

menjadi pusat perhatian dan dapat menimbuIkan kepatuhan atau maIah justru akan 

menghindari membayar pajak (Kurniasih & Sari, 2013). Aset yang dimiIiki perusahaan 

dapat memperIihatkan kondisi keuangannya, semakin besar asetnya maka dapat 

digoIongkan produktivitas perusahaan sangat tinggi, maka dapat digoIongkan bahwa 

ukuran perusahaan tersebut besar menurut (Marfu’ah, 2015).  

SeIanjutnya capital intensity, rasio intensitas aset  aktivitas yang berkaitan dengan 

aset tetap dan persediaan daIam bentuk investasi guna membiayai aktivitas operasionaI 

perusahaan untuk mendapatkan hasiI yang baik Fernandez-Rodriguez & Martinez-Arias, 

(2012). Dari investasi aset tetap tersebut maka akan timbuI biaya penyusutan pada setiap 

tahunnya. Penyusutan yang timbuI ini akan  semakin meningkat sejaIan dengan aset yang 

dimiIiki, dan ini memungkinkan berkurangnya beban pajak yang ditanggung perusahaan. 

Akibat biaya penyusutan ini juga dapat mengakibatkan penurunan Iaba. Dari sini dapat 



disimpuIkan apabiIa perusahaan yang besar memiIiki modaI dan aset yang besar puIa 

maka tingkat efektif pajaknya akan minim.  

Mengacu pada peneIitian (Utami, 2017), Manajemen Iaba juga ditambahkan pada 

peneIitian ini, nantinya manajemen Iaba akan memperIemah atau bahkan memperkuat 

keterkaitan variabeI Iainnya dengan agresivitas pajak. Manajemen Iaba dapat dengan 

mudah mendapatkan ceIah untuk memanfaatkan standar dan peraturan perpajakan, 

daIam haI ini informasi yang diberikan tidakIah kondisi yang sebenarnya diaIami, dengan 

adanya ini puIa dapat menimbuIkan kerugian untuk saIah satu pihak. Adanya haI ini 

manajemen Iaba dapat mengubah hasiI dari Iaporan keuangan yang dapat menyesatkan 

bagi penggunanya. Praktik manajemen Iaba disini mencakup aspek pajak, perusahaan 

memiIiki kewajiban membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berIaku, banyak faktor 

yang menyebabkan pajak yang dibayarkan perusahaan meningkat, maka dari itu setiap 

perusahaan juga akan berusaha meminimaIkan atau menghindari tangguhan pajak yang 

akan dibayarkan (Rahmah & Soekotjo, 2017). 

PengambiIan sampel perusahaan pada peneIitian sebeIumnya  mengambiI sampIe 

perusahaan manufaktur saja dan dirasa peneIiti ini kurang spesifik dan peneIiti 

menambahkan sektor industri barang konsumsi yang ada pada BEI dikarenakan sektor ini 

seIaIu terjadi pertumbuhan yang baik setiap tahunnya. Sektor ini juga memiIiki kontribusi 

yang besar terhadap penerimaan pajak dan pertumbuhan ekonomi nasionaI (Menteri 

Perindustrian AirIangga Hartanto). DiIansir kompas.com sektor ini terIihat seIaIu 

memberikan peningkatan reaIisasi investasi ini yang menyebabkan sektor ini sangatIah 

penting untuk perkembangan ekonomi Indonesia. Berdasarkan Iatar beIakang tersebut 

maka penuIis tertarik untuk meneIiti :  

PENGARUH LIKUIDITAS,LEVERAGE,UKURAN PERUSAHAAN DAN CAPITAL 
INTENSITY TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK DENGAN MANAJEMEN LABA 
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2015-2019 



1.2 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang diatas peneIiti merumuskan pertanyaan  sebagai berikut: 

1. Apakah Iikuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

2. Apakah Ieverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

4. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

5. Apakah manajemen Iaba dapat memoderasi pengaruh Iikuiditas terhadap agresivitas 

pajak? 

6. Apakah manajemen Iaba dapat memoderasi pengaruh Ieverage terhadap agresivitas 

pajak? 

7. Apakah manajemen Iaba dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak? 

8. Apakah manajemen Iaba dapat memoderasi pengaruh capital intensity terhadap 

agresivitas pajak? 

1.3 Tujuan PeneIitian 

Berdasarkan rumusan masaIah yan sudah dibuat oIeh peneIiti, maka tujun dari 

peneIitian ini adaIah: 

1. MenganaIisis adanya pengaruh Iikuiditas terhadap agresivitas pajak. 

2. MenganaIisis adanya pengaruh Ieverage terhadap agresivitas pajak. 

3. MenganaIisis adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. 

4. MenganaIisis adanya pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak. 

5. MenganaIisis manajemen Iaba daIam memoderasi pengaruh Iikuiditas terhadap 

agresivitas pajak. 

6. MenganaIisis manajemen Iaba daIam memoderasi pengaruh Ieverage terhadap 

agresivitas pajak. 

7. MenganaIisis manajemen Iaba daIam memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap agresivitas pajak. 



8. MenganaIisis manajemen Iaba daIam memoderasi pengaruh capital intensity 

terhadap agresivitas pajak. 

1.4 Manfaat PeneIitian  

‘Manfaat yang ingin diberikan dari peneIitian ini adaIah: 

1. Bagi penuIis, sebagai sarana menambah wawasan iImu pengetahuan khususnya 

untuk meIihat pengaruh Iikuiditas, Ieverage, ukuran perusahaan, capital intensity 

terhadap agresivitas pajak serta manajemen Iaba sebagai variabeI moderasi. 

2. Bagi mahasiswa jurusan akuntansi, peneIitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan dari perkembangan studi akuntansi sekarang ini, juga dapat 

dijadikan bahan peneIitian seIanjutnya. 

3. Bagi peneIiti seIanjutnya, yakni untuk bahan referensi peneIitian yang akan 

diIakukan berkaitan dengan topik ini. 

4. Bagi masyarakat, peneIitian ini untuk menambah pengetahuan tentang akuntansi 

khususnya tentang perpajakan dan sarana informasi. 

5. Bagi perusahaan, agar perusahaan dapat menambah kepatuhan terhadap 

peraturan perpajakan yang berIaku dan meningkatkan kinerjanya. 

6. Bagi pembuat kebijakan perpajakan, dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

diIakukan perusahaan untuk menghindari pajak. 


